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TINJAUAN PUSTAKA

I1.L1.  Penelitian Terkait

Sebagai bukti penelitian yang akan dibuat, maka penelitian akan
dibandingkan terhadap penelitian sejenis yang pernah dilakukan. Adapun
Penelitian sebelumnya yang penulis angkat yaitu :

Menurut Mus Mulyadi Baharuddin, 2019 yang berjudul “Analisis
Performa Metode K-Nearest Neighbor Untuk Identifikasi Jenis Kaca” Saat ini
industri membuat berbagai jenis barang yang memiliki bahan dasar kaca,
diantaranya kaca mobil float , jendela bangunan non float, lampu, Toples, dan
Peralatan Makan. Kaca—kaca tersebut memiliki bahan produksi yang sama, yang
membedakan antara satu dan lainya adalah komposisi bahan produksinya.
Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) yang merupakan salah satu metode
klasifikasi pada data mining dan juga menjadi algoritma supervised learning pada
machine learning adalah sebuah metode untuk melakukan Klasifikasi terhadap
objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek
tersebut.

Menurut Asahar Johar T, 2018, yang berjudul “Implementasi Metode K-
Nearest Neighbor (KNN) Dan Simple Additive Weighting (Saw) Dalam
Pengambilan Keputusan Seleksi Penerimaan Anggota Paskibraka (Studi Kasus :
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Bengkulu)” Penelitian ini membangun

sebuah sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan anggota Paskibraka.
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Aplikasi yang dibangun menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan
Simple Addittive Weighting (SAW). Metode K-Nearest Neighbor digunakan
untuk melakukan klasifikasi peserta yang akan diterima. Metode Simple Addittive
Weighting digunakan untuk melakukan perangkingan. Aplikasi ini dibangun
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Metode pengembangan sistem
yang digunakan untuk membangun aplikasi ini adalah model waterfall dan
Unified Modelling Language (UML) sebagai perancangan sistem. Hasil dari
aplikasi ini yaitu berupa rekomendasi nama peserta yang lolos dan tidak lolos
seleksi berdasarkan hasil perangkingan nilai masing-masing peserta.

Menurut  Ni Luh Gede Pivin Suwirmayanti, 2017, yang berjudul
“Penerapan Metode K-Nearest Neighbor Untuk Sistem Rekomendasi Pemilihan
Mobil” Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) ini dipilih karena metode K-NN
merupakan suatu bentuk model pendukung keputusan yang dapat
megklasifikasikan data berdasarkan jarak terdekat. Sistem ini dirancang untuk
membantu calon pembeli dalam memilih mobil berdasarakan tujuan pembelian
berupa mobil untuk bisnis, mobil keluarga, dan mobil angkutan barang, harga,
tahun pembuatan, kapasitas penumpang, warna, kapasitas mesin, jenis transmisi.

Menurut Chandra Arief Rahardja, 2019, yang berjudul “Implementasi
Algoritma K-Nearest Neighbor Pada Website Rekomendasi Laptop” Sistem ini
dibuat untuk membantu konsumen dalam memilih laptop berdasarkan tujuan
pembelian seperti untuk gaming, desain, atau kantor, harga, juga spesifikasi
mengenai laptop yang diinginkan. Sistem ini membantu memberikan referensi
kepada pengguna atau konsumen dalam menentukan laptop yang sesuai dengan

kebutuhan. Berdasarkan uji kepuasan pengguna yang dilakukan kepada sepuluh
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orang pengguna, delapan dari sepuluh orang menjawab dengan jawaban setuju
dengan hasil rekomendasi yang diberikan. Persentase kepuasan terhadap hasil
rekomendasi sebesar 80% oleh karena itu rekomendasi laptop yang dibuat
dinyatakan berhasil

Menurut Yahya, 2020, yang berjudul “Penerapan Algoritma K-Nearest
Neighbor Untuk Klasifikasi Efektivitas Penjualan Vape (Rokok Elektrik) pada
“Lombok Vape On” Perusahaan sudah tentu memiliki tujuan yang sama yaitu
mencapai target yang sudah direncanakan dan mampu menghasilkan pemasukan
yang selalu meningkat disetiap tahunnya. Dan salah satu kegiatan usaha yang
harus dilakukan agar perusahaan tetap berjalan dan berkembang adalah penjualan.
Keputusan yang diambil pemegang tanggung jawab perusahaan akan
mempengaruhi perusahaan dimasa depan. Salah satu keputusan yang harus
ditentukan yaitu produk yang akan diproduksi dan dijual untuk periode
selanjutnya. Dilihat dari era globalisasi saat ini bahwa usaha yang dapat mengikuti

zaman Yaitu produk rokok elektrik (\Vape).

11.2. Landasan Teori
11.2.1. Data

Data merupakan bahan baku informasi, dapat didefinisikan sebagai
kelompok teratur simbol-simbol yang mewakili kuantitas, fakta, tindakan, benda,
dan sebagainya dan adalah untuk menambah pengetahuan dan mengurangi
ketidakpastian pemakai akan suatu informasi, untuk memberikan standar-standar
aturan ukuran dan aturan keputusan untuk menentukan keputusan dan penyebaran

tanda-tanda kesalahan dan umpan balik guna mencapai tujuan. (Aris : 2018)
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Dalam kamus bahasa Inggris-Indonesia, data diterjemahkan sebagai istilah
yang berasal dari kata “datum” yang berarti fakta atau bahan-bahan keterangan.
Data merupakan deskripsi dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi. Data adalah
fakta yang jelas lingkup, tempat, dan waktunya. (Priyo Sutopo,dkk : 2019).

Data adalah penggambaran suatu fakta atau keadaan. Informasi merupakan
sekumpulan data yang telah diolah menjadi suatu bentuk sehingga berguna bagi
penerima dan pemakai. Dalam dunia komputer database bisa dikategorikan bisa
sangat spesial karena selalu menjadi hal utama dalam perancangan sistem suatu
perusahaan, tentunya ada alasan tertentu mengapa database menjadi perioritas

sendiri dalam kinerja manajemen perusahaan. (Herlina Trisnawati, 2019).

11.2.2.Variabel

Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai/ sifat dari objek,
individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya
yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya serta

ditarik kesimpulannya. (Nikmatur Ridha : 2017)

11.2.3. Sistem

Sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystem). Sebagai misal,
sistem komputer dapat terdiri dari subsistem perangkat keras dan subsistem
perangkat lunak. Masing-masing subsistem dapat terdiri dari subsistem-subsistem
yang lebih kecil atau terdiri dari komponen-komponen. Subsistem perangkat
keras (hardware) dapat terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat keluaran dan

simpanan luar, dan kemudian subsistem-subsistem tersebut akan berinteraksi
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sedemikian rupa sehingga dapat mencapai satu kesatuan yang terpadu. Dalam
buku Analisa dan Design Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur Teori dan
Praktek Aplikasi Bisnis, sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Deppi Linda :
2019 : 62).

Definisi sistem adalah “kumpulan dari bagian-bagian yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan yang sama. ’Definisi sistem adalah “sekumpulan
objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar objek
bisa dilihat sebagai suatu kesatuan yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan.
Sistem adalah penggabungan dari bagian-bagian atau komponen-komponen yang
terpisah-pisah dan disatukan menjadi satu rangkaian dan menjadi suatu
fungsi yang baru (Aris : 2018).

Kata sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan bahasa Yunani
(sustema) yang artinya adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen
yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau
energi. Secara umum sistem adalah kumpulan dari beberapa bagian tertentu yang
saling berhubungan secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Elemen-elemen yang mewakili suatu sistem secara umum adalah masukan (Input)

pengolahan (Processing) dan keluaran (Output). (Priyo Sutopo,dkk 2019).

11.2.3.1. Karakteristik Sistem
Untuk memahami atau mengembangkan suatu sistem, maka perlu

membedakan unsur-unsur dari sistem yang membentuknya. Berikut adalah
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karakteristik sistem yang dapat membedakan suatu sistem dengan sistem lainnya

yaitu:

1.  Batasan (Boundary) adalah Penggambaran dari suatu elemen atau unsur
mana yang termasuk di dalam sistem dan mana yang di luar sistem.

2.  Lingkungan (Environment) adalah Segala sesuatu di luar sistem,
lingkungan yang menyediakan asumsi, kendala, dan input terhadap suatu
sistem.

3. Masukan (Input) adalah Sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi)
dari lingkungan yang dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu sistem.

4.  Keluaran (Output) adalah Sumber daya atau produk (informasi, laporan,
dokumen, tampilan layer Komputer, barang jadi) yang disediakan untuk
lingkungan sistem oleh kegiatan dalam suatu sistem.

5. Komponen (Component) adalah Kegiatan-kegiatan atau proses dalam
sistem yang mentransformasikan input menjadi bentuk setengah jadi
(output). Komponen ini bisa merupakan subsistem dari sebuah sistem.

6.  Penghubung (Interface) adalah Tempat di mana komponen atau sistem dan
lingkungannya bertemu atau berinteraksi.

7. Penyimpanan (Storage) adalah Area yang dikuasai dan digunakan untuk
penyimpanan sementara dan tetap dari informasi, energi, bahan baku, dan
sebagainya. Penyimpanan merupakan suatu media penyangga di antara
komponen tersebut bekerja dengan berbagai tingkatan yang ada dan
memungkinkan komponen yang berbeda dari berbagai data yang sama

(Aris : 2018).
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11.2.4. Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna dan
menjadi berarti bagi penerimanya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi
ketidak pastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan.
Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan
dengan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut. (Priyo Sutopo,dkk 2019).
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi yang menerimanya.
1.  Akurat (Accurate)
Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya.
2.  Tepat waktu (Timelines)
Berarti informasi yang datang pada si penerima tidak boleh terlambat.
Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai logika karena
informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan.
3. Relevan (Relevance)
Berarti informasi tersebut bermanfaat bagi pemakainya (Deppi Linda, 2019
£ 62-63).
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti
bagi penerimaan dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau
mendatang. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna

dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Bahan bakunya adalah data yaitu suatu
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kumpulan fakta-fakta dari suatu peristiwa atau kejadian yang belum mempunyai

arti. (Nuryana : 2014 : 2)

11.2.5. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sejumlah komponen (manusia, komputer,
teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data
menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai Suatu sasaran atau
tujuan. Penggunaan sistem informasi telah banyak diterapkan diberbagai bidang
termasuk dalam bisnis. Salah satu tujuan penerapan sistem informasi dalam
bidang  bisnis agar dapat meningkatkan keuntungan  bisnis  dengan
menggunakan kemampuan yang didapatkan dari sistem informasi. Ada
beberapa kemampuan dari sistem informasi yang dapat mendukung dalam
bidang bisnis. Kemampuan tersebut seperti pengurangan biaya, mempercepat
pekerjaan, dapat meningkatkan kemudahan dalam pengambilan keputusan, dan

peningkatan pelayanan terhadap pelanggan. (Alfian Nurlifa : 2017)

Computer Based Information System atau yang dalam bahasa Indonesia
disebut juga sistem informasi berbasis komputer merupakan sistem pengolah data
menjadi sebuah informasi yang berkualitas dan dipergunakan untuk suatu alat
bantu pengambilan keputusan. Sistem Informasi yang akurat dan efektif. Secara
teori, penerapan sebuah Sistem Informasi memang tidak harus menggunakan
komputer dalam kegiatannya. Tetapi pada prakteknya tidak mungkin sistem
informasi yang sangat kompleks itu dapat berjalan dengan baik jika tanpa adanya

komputer. Sistem Informasi merupakan sistem pembangkit informasi dengan
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integrasi yang dimiliki antar subsistemnya, sistem informasi akan mampu
menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, cepat dan akurat sesuai dengan
manajemen yang membutuhkannya. (Priyo Sutopo,dkk 2019).

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen-komponen sistem yang
berapa didalam suatu ruang lingkup organisasi, saling berinteraksi untuk
menghasilkan sebuah informasi yang bertujuan untuk pihak manajemen tertentu
dan untuk mencapai tujuan tertentu. (I Made Budi Adnyana, 2019)

Faktor-faktor yang menentukan kehandalan dari suatu sistem informasi
atau informasi dapat dikatakan baik jika memenuhi kriteria-kriteria sebagai
berikut :

a) Keunggulan (Usefulness)
Yaitu suatu sistem yang harus dapat menghasilkan informasi yang tepat
dan relevan untuk mengambil keputusan manajemen dan personil operasi
dalam organisasi.

b) Ekonomis
Kemampuan sistem yang mempengaruhi sistem harus bernilai manfaat
minimal, sebesar biayanya.

c) Kehandalan (Reliability)
Keluaran dari sistem harus mempunyai tingkat Kketelitian tinggi dan
sistem tersebut harus beroperasi secara efektif.

d) Pelayanan (Customer Service)
Yakni suatu sistem memberikan pelayanan yang baik dan efisien kepada para

pengguna sistem pada saat berhubungan dengan organisasi.
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e) Kapasitas (Capacity)
Setiap sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk menangani
setiap periode sesuai yang dibutuhkan.
f) Sederhana dalam kemudahan (Simplicity)
Sistem tersebut lebih sederhana (umum) sehingga struktur dan operasinya
dapat dengan mudah dimengerti dan prosedure mudah d2kutin.
g) Fleksibel (Fleksibility)
Sistem informasi ini harus dapat digunakan dalam kondisi yang
bagaimana yang d2nginkan oleh organisasi tersebut atau pengguna tertentu.
h) Komponen Sistem Informasi
Istilah dalam komponen sistem informasi adalah blok bangunan (building
block) yang dapat di bagi menjadi enam blok yaitu :
a. Blok masukan (Input block)
Blok input merupakan data—data yang masuk ke dalam sistem informasi,
yang dapat berupa document-document dasar yang dapat diolah menjadi
suatu informasi tertentu.
b.Blok model (Model block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik
yang akan mengolah data input untuk menghasilkan suatu informasi yang
dibutuhkan.
c. Blok keluaran (Output block)
Merupakan informasi yang menghasilkan sekumpulan data yang nantinya

akan disimpan berupa data cetak laporan.
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d. Blok teknologi (Technologi block)
Blok teknologi merupakan penunjang utama dalam berlangsungnya
sistem informasi. Yang memiliki beberapa komponen vyaitu diantaranya
alat memasukkan data (input device), alat untuk menyimpan dan
mengakses data (storege device), alat untuk menghasilkan dan mengirimkan
keluaran (output divice) dan alat untuk membentuk pengendalian sistem
secara keseluruan (control device). Teknologi informasi terdiri dari 3
(tiga) bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau braiware), perangkat
lunak (software), dan perangkat keras (hardware).

e. Blok basis data (Database block)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu di
simpan dan perlu di organisasi sedemikian rupa, supaya informasi yang
dihasilkan berkualitas.

f. Blok kendali (Control block)
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan
bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat di cegah bila terlanjur

terjadi. (I Made Budi Adnyana, 2019)

11.2.6. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang
mendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif—

alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, informasi dan rancangan
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model. Dari pengertian sistem pendukung keputusan maka dapat ditentukan

karakteristik antara lain :

1. Mendukung proses pengambilan keputusan, menitikberatkan pada
management by perception.

2. Adanya interface manusia / mesin dimana manusia (user) tetap memegang
control proses pengambilan keputusan.

3. Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur,
semi terstruktur dan tak struktur.

4. Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan
kebutuhan.

5. Memiliki subsistem — subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa
sehingga dapat berfungsi sebagai kesatuan item.

6. Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat melayani kebutuhan

informasi seluruh tingkatan manajemen. (Meriano : 2019)

Pengertian sistem pendukung keputusan yang dikemukan oleh McLeod
yang menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan sistem
penghasil informasi yang ditujukan pada suatu masalah yang harus dibuat oleh
manajer, sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem informasi yang
ditujukan untuk membantu manajemen dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya. Defenisi selengkapnya adalah sistem penghasil informasi spesifik
yang ditunjukan untuk memecahkan suatu masalah tertentu yang harus
dipecahkan oleh manajer pada berbagai tingkatan. Sistem pendukung keputusan

juga merupakan suatu sistem informasi berbasis computer yang menghasilkan
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berbagai alternative keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani
berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan
menggunakan data atau model. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support
System) adalah sistem berbasis computer yang interaktif dalam membantu
pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur. (Heny Pratiwi, 2019)

Menurut Luh Made Yulyantari, S.Kom.,M.Pd dkk, 2019 Konsep sistem
pendukung keputusan pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh
Michael S. Scoott Morton dengan istilah Management Decision System. Sistem
tersebut adalah sistem berbasis komputer yang bertujuan membantu mengambil
keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu, untuk memecahkan
berbagai persoalan yang tidak teratur.

Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
secara umum didefenisikan sebagai sebuah sistem yang mampu memberikan
kemmpuan baik, kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan
pengkomunikasian untuk masalah semi-terstruktur. Secara khusus, sistem
pendukung keputusan didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja
seseorang manajer maupun sekelompok manajer dalam memecahkan masalah
semi-terstruktur dengan cara memberikan informasi ataupun usulan menuju pada

keputusan tertentu. ( Dewi Angrawati dkk, 2019).

11.2.7. Metode
Metode adalah suatu proses atau cara sistematis yang digunakan untuk

mencapai tujuan tertentu dengan efisiensi, biasanya dalam urutan langkah-langkah



25

tetap yang teratur. Kata metode (method) berasal dari bahasa Latin dan juga
Yunani, methodus yang berasal dari kata meta yang berarti sesudah atau di atas,
dan kata hodos, yang berarti suatu jalan atau suatu cara. Metode secara harfiah
menggambarkan jalan atau cara suatu totalitas yang akan dicapai atau dibangun.
Mendekati suatu bidang secara metodis berarti memahami atau memenuhinya
sesuai dengan rencana, mengatur berbagai kepingan atau tahapan secara logis dan
menghasilkan sebanyak mungkin hubungan.

Metode dan sistem membentuk hakikat ilmu. Sistem bersangkutan dengan
isi ilmu, sementara metode berkaitan dengan aspek formal. Lebih tepat, sistem
berarti keseluruhan pengetahuan yang teratur atau totalitas isi dari ilmu (Jati

Kesuma: 2018).

11.2.8. K-Nearest Neighbor

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah sebuah metode untuk
melakukan Kklasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang
jaraknya paling dekat dengan objek tersebut. Nearest neighbour merupakan
pendekatan untuk mencari kasus dengan menghitung kedekatan antara kasus baru
dengan kasus sebelumnya yang mempunyai nilai dan bobot yang tidak jauh beda.
(Eva Yulianti & Yondi Andri Nurdin, 2018).

Menurut Nobertus Krisandi (2019:34), Klasifikasi merupakan proses
untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan
konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu
objek yang labelnya tidak diketahui. Model itu sendiri bisa berupa aturan “jika-

maka”, berupa decision tree, formula matematis atau neural network. Metode-
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metode klasifikasi antara lain C4.5, RainForest, Naive Bayesian, neural network,
genetic algorithm, fuzzy, case-based reasoning, dan k-Nearest Neighbor.

Tujuan dari algoritma K-NN adalah untuk mengklasifikasi objek baru
berdasarkan atribut dan training sample. Dimana hasil dari sampel uji yang baru
diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari kategori pada K-NN. Pada proses
pengklasifikasian, algoritma ini tidak menggunakan model apapun untuk
dicocokkan dan hanya berdasarkan pada memori.

Menurut Luh Made Yulyantari, S.Kom., M.Pd & IGKG Puritan Wijaya
ADH, S.Kom., MMSI 2019 Prinsip K-NN adalah mencari jarak terdekat antara
data yang akan dievaluasi dengan K tetangga (neighbor) terdekatnya dalam data
pelatihan. Berdasarkan algoritma KNN, dapat dilakukan perhitungan sebagai
berikut :

1. Tentukan nilai K, misal K=5.

2. Hitung jarak setiap sampel data dengan data yang akan diuji .
3. Data diurutkan berdasarkan jarak.

4. Apabila ditetapkan nilai K=5 maka diambil 5 jarak terpendek.

5. Penilaian akhir.

11.2.9. Database

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara
satu dengan yang lain. Basis data atau database merupakan salah satu komponen
yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi berfungsi sebagai basis
penyedia informasi bagi pemakainya, Sistem basis data adalah suatu sistem

informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan
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dengan yang lainnya dan untuk membuatnya tersedia beberapa aplikasi yang
bermacam-macam dalam suatu sistem organisasi. Sistem basis data adalah suatu
sistem menyusun dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk
menyimpan atau merekam serta memelihara data operasional lengkap sebuah
organisasi atau perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang optimal
yang diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan. (Prito Sutopo :
2019)

Pangkalan data atau basis data (database) adalah kumpulan informasi
yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa
menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari basis
data tersebut. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil
kueri (query) basis data disebut sistem manajemen basis data (database
management system, DBMS). Sistem basis data dipelajari dalam ilmu informasi.
Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau potongan
dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari jenis
fakta yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Model yang
umum digunakan sekarang adalah model relasional, yang mewakili semua
informasi dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan dimana setiap tabel
terdiri dari baris dan kolom. Model yang lain seperti model hierarkis dan model
jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit untuk mewakili hubungan antar
tabel (Neni Purwati, 2018 : 50).

Database adalah basis dari data, dengan kata lain database merupakan
kumpulan data, dasar yang digunakan untuk menampilkan data atau informasi,

sekumpulan data atau informasi teratur berdasarkan kriteria tertentu yang saling
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berhubungan. Selain itu juga database dapat didefinisikan sebagai susunan record
data operasional lengkap dari suatu organisasi perusahaan, yang terorganisir dan

disimpan secara terintegrasi. (Herlina Trisnawati : 2019).

11.2.9.1. Tabel
Tabel merupakan tempat untuk menyimpan data sesuai dengan kelompok
data. Setiap isi Tabel mengandung data yang mempunyai karakteristik dalam
penggunaannya. Untuk mempermudah pengolahan biasanya pembangun database
mengkategorikan tabel able sesuai dengan data isinya sebagai berikut :
a. Master Tabel
Master Tabel berisi data tentang hal-hal utama dalam kegiatan database.
Table ini berisi record yang relatif permanen atau seringkali menjadi acuan
ketika mengoperasikan transaksi. Dalam master tabel identitas record menjadi
penting dan diusahakan merupakan data atau kode yang bersifat unik. Unik
dapat diartikan bahwa tidak ada dalam satu table berisi kode yang sama.
Disain kode menjadi penting di sini. Misalnya dalam mendisain nama akun
dalam database akuntansi, maka kode akun menjadi sangat penting artinya.
Dalam table berisi nama barang, maka kode barang menjadi hal penting.
Contoh lain dalam database akademik, tabel master dapat berupa :
mahasiswa, daftar dosen, daftar kurikulum.
b. Transaction table
Tabel transaksi digunakan untuk menyimpan data dalam menjalankan
suatu kegiatan atau bisnis. Data ini seringkali akan bertambah dalam

kesehariannya ketika terjadi transaksi yang sesuai dengannya. Secara lebih



29

mudah dapat dipahami dalam akuntansi seringkali mencatat transaksi dalam
jurnal. Terkait hal tersebut, transaksi ini dicatat dalam tabel jurnal. Dalam
mencatat transaksi ini, kita harus menyesuaikan kode data tertentu dengan
kode yang terdapat dalam master table.
c. Tabulation table

Tabulasi data dapat digunakan untuk menyimpan data seperti halnya
master data namun bersifat sebagai data pembantu ketika menginput formulir
baik untuk data master maupun transaksi. Misalnya untuk memetakan
keterangan hobi, jenis kelamin, nama golongan, nama level manajemen, dan
sebagainya. Dengan konsep penamaan field yang baik mungkin saja table
tabulasi ini dapat digunakan untuk memuat berbagai kelompok data.
Misalnya fieldnya berupa kode dan keterangan. Contoh kelompok gender
dengan L = laki-laki; P = perempuan. Kelompok level dengan M = Manajer,
O = operator, S = seller
d. Temporary table

Temporary adalah data sementara yang digunakan untuk membantu
ketika terjadi proses transaksi. Data ini dapat saja langsung dihapus ketika
transaksi selesai terproses. Misalnya digunakan untuk mempermudah
perhitungan, penyimpanan data sementara sebelum diproses setuju ke
database. Misalnya: ketika terjadi transaksi di depan kasir, data-data pertama
akan ditangkap dan dimasukan dalam file temporary sebelum akhirnya kasir
melakukan perintah “ok” yang menandakan data transaksi siap untuk
disimpan atau diproses dalam komputer. Ketika masa tunggu ini, data masih

dapat diedit, dibatalkan, ataupun ditambah. Sementara ketika sudah masuk ke
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sistem, edit atau penambahan akan membutuhkan prosedur tertentu.
Seandainya dianalogikan dengan sistem akuntansi maka proses edit data yang
telah masuk ke sistem dapat digunakan prosedur seperti halnya melakukan
jurnal koreksi.
4. Field
Field adalah penanda untuk kolom data. Jika dalam excel penanda tersebut
adalah kolom A, B, dan seterusnya, sementara dalam konsep table dalam database
maka nama field memegang peranan penting. Dalam konsep table dalam database,
ketika memanggil dengan nama field tertentu maka data-data di dalamnya akan

muncul.

11.2.10. PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang
digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengembangan
sebuah web dan bisa digunakan pada dokumen HTML.PHP dirancang untuk
dapat bekerja sama dengan database server dan dibuat sedemikian rupa sehingga
pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses database menjadi begitu
mudah. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah untuk membuat aplikasi
dimana aplikasi tersebut yang dibangun oleh PHP pada umumnya akan
memberikan hasil pada web browser, tetapi proses secara keseluruhan dijalankan

di server. (Saipul Anwar : 2019)
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11.2.11. MySql

MySQL (My Structure Query Language) merupakan sebuah program
pembuat database yang bersifat open source, artinya semua orang dapat
menggunakannya dan dapat dijalankan pada semua platform baik windows
maupun linux. MySQL juga merupakan sebuah perangkat lunak sistem
manajemen basis data SQL yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan
intuk aplikasi multi user. MySQL juga sering dikenal dengan nama sistem
manajemen database relasional. Suatu database relasional menyimpan data
dalam table yang terpisah. Tebel — table tersebut terhubungkab oleh suatu
relasi terdefinisi yang memungkinkan user memperoleh kombinasi data dari
beberapa table dalam suatu permintaan.Untuk administrasi database, seperti
pembuatan database, pembuatan tabel, dan sebagainya dapat digunakan
aplikasi berbasis web seperti phpMyAdmin dengan aplikasi XAMPP. (Saipul

Anwar : 2019)

11.2.12 PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang
digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengembangan
sebuah web dan bisa digunakan pada dokumen HTML.PHP dirancang untuk
dapat bekerja sama dengan database server dan dibuat sedemikian rupa sehingga
pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses database menjadi begitu
mudah. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah untuk membuat aplikasi

dimana aplikasi tersebut yang dibangun oleh PHP pada umumnya akan
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memberikan hasil pada web browser, tetapi proses secara keseluruhan dijalankan

di server. (Saipul Anwar : 2017)

11.2.13. MySq

MySQL (My Structure Query Language) merupakan sebuah program
pembuat database yang bersifat open source, artinya semua orang dapat
menggunakannya dan dapat dijalankan pada semua platform baik windows
maupun linux. MySQL juga merupakan sebuah perangkat lunak sistem
manajemen basis data SQL yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan
intuk aplikasi multi user. MySQL juga sering dikenal dengan nama sistem
manajemen database relasional. Suatu database relasional menyimpan data
dalam table yang terpisah. Tebel — table tersebut terhubungkab oleh suatu
relasi terdefinisi yang memungkinkan user memperoleh kombinasi data dari
beberapa table dalam suatu permintaan.Untuk administrasi database, seperti
pembuatan database, pembuatan tabel, dan sebagainya dapat digunakan
aplikasi berbasis web seperti phpMyAdmin dengan aplikasi XAMPP. (Saipul

Anwar : 2017)

11.2.14. UML (Unified Modeling Language)

UML (Unified Modelling Language) adalah salah satu alat bantu yang
sangat handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi objek. Hal ini
disebabkan karena UML menyediakan Bahasa pemodelan visual yang

memungkinkan bagi pengembangan sistem untuk membuat cetak biru atas visi
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mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan
mekanisme yang efektif untuk berbagi (Sharing) dan mengkomunikasikan
rancangan dengan baik. (Helmi Kurniawan : 2018)

Unified Modelling Language (UML) merupakan satu kumpulan konvensi
pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah
sistem software yang terkait dengan objek. UML merupakan salah satu alat bantu
yang sangat handal dalam bidang pengembangan sistem berorientasi objek karena
UML menyediakan Bahasa pemodelan visual yang memungkinkan pengembang
sistem membuat blue print atas visinya dalam bentuk yang baku. UML berfungsi
sebagai jembatan dalam mengkomunikasikan beberapa aspek dalam sistem
melalui jumlah elemen grafis yang bisa dikombinasikan menjadi.

Unified Modeling Language (UML) biasa digunakan untuk :

a. Menggambarkan batasan sitem dan fungsi - fungsi sistem secara umum,
dibuat dengan use case dan actor.

b. Menggambarkan kegiatan atau proses bisnis yang dilaksanakan secara
umum, dibuat dengan interaction diagrams.

c. Menggambarkan representasi struktur static sebuah sistem dalam betuk
class diagrams.

d. Membuat model behavior “yang menggambarkan kebiasaan atau sifat
sebuah sistem” dengan state transition diagrams.

e. Menyatakan arsitektur implementasi fisik menggunakan component and
development.

f.  Menyampaikan atau memperluasfungsionality dengan stereotypes. (Ommi

Alfina dan Fitriana Harahap : 2019)
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Pemodelan penggunaan UML merupakan metode pemodelan berorientasi
objek dan berbasis visual. Karenanya pemodelan objek yang fokus pada
pendefinisian struktur statis dan model sistem informasi yang dinamis daripada
mendefinisikan data dan model proses yang tujuannya adalah pengembangan
tradisional. UML menawarkan diagram yang dikelompokkan manjadi lima
perspektif berbeda untuk memodelkan suatu sistem. Seperti satu set blue print
yang digunakan untuk membangun sebuah rumah (Saipul Anwar, et al., 2019 :
75-76).

Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek
berbasiskan UML adalah sebagai berikut :
1. Use case Diagram
Use Case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan
sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dari dengan sistem informasi
yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi
apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang
berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Adapun Simbol Use Case Diagram

dapat dilihat pada Tabel I1.1.
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Tabel I1.1. Tabel Simbol Use Case Diagram

Gambar Keterangan

Use Case, Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang

ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu hasil
yang terukur bagi suatu aktor

Actor, Menspesifikasikan himpuan peran yang
% pengguna mainkan ketika berinteraksi dengan use
case.

Asosiasi antara aktor dan use case, digambarkan
dengan garis tanpa panah yang mengindikasikan
siapa atau apa yang meminta interaksi secara
langsung dan bukannya mengidikasikan aliran data..

Include, Hubungan dimana objek anak (descendent)

berbagi perilaku dan struktur data dari objek yang
ada di atasnya objek induk (ancestor).
Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara
"Tmmmmmem2 eksplisit.
e Extend, Menspesifikasikan bahwa use case target

memperluas perilaku dari use case sumber pada
suatu titik yang diberikan.

(Sumber : Ade Hendini; 2019: 109-110)

Diagram Aktivitas (Activity Diagram)

Activity Diagram (Diagram Aktifitas) menggambarkan berbagai alir aktifitas
dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal,
decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity
diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada
beberapa eksekusi. Diagram Aktifitas merupakan state diagram khusus, di
mana sebagian besar state adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger

oleh selesainya state sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu
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Diagram AKTtifitas tidak menggambarkan behaviour internal sebuah sistem

(dan interaksi antar subsistem) secara eksak, tetapi lebih menggambarkan

proses-proses dan jalur-jalur aktivitas dari level atas secara umum.

Menggambarkan proses bisnis dan urutan aktifitas dalam sebuah proses.

Dipakai pada business. Adapun Simbol Activity Diagram dapat dilihat pada

Tabel I1.2.

Tabel 11.2. Tebel Simbol Activity Diagram

Gambar

Keterangan

Start point, Bagaimana objek dibentuk atau diawali.

O

End point, Bagaimana objek dibentuk dan
dihancurkan

Activites, Memperlihatkan bagaimana masing-
masing kelas antarmuka saling berinteraksi satu
sama lain

Fork (Percabangan), Satu aliran yang pada tahap
tertentu berubah menjadi beberapa aliran

AN

NS

Join (penggabungan) atau rake, digunakan untuk
menunjukkan adanya dekomposisi.

=

Decision Points, menggambarkan pilihan untuk
pengambilan keputusan, true, false.

New Swimline

Swimlane, pembagian activity diagram untuk
menunjukkan siapa melakukan apa.

(Sumber : Ade Hendini; 2019: 109-110)
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3. Diagram Urutan (Sequence Diagram)

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima

antar objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram.

Adapun Simbol Sequence Diagram dapat dilihat pada Tabel 11.3.

Tabel 11.3. Tabel Simbol Sequence Diagram

Gambar

Keterangan

Entity Class, merupakan bagian dari sistem yang
berisi kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang
membentuk gambaran awal sistem dan menjadi
landasan untuk menyusun basis data.

@

Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang menjadi
interface atau interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem, seperti tampilan formentry dan form
cetak

O
O

Control class, suatu objek yang berisi logika aplikasi
yang tidak memiliki tanggung jawab kepada entitas,
contohnya adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang
melibatkan berbagai objek.

Message, simbol mengirim pesan antar class.

t@

Recursive, menggambarkan pengiriman pesan yang
dikirim untuk dirinya sendiri.

]

Activation, activation mewakili sebuah eksekusi
operasi dari objek, panjang kotak ini berbanding
lurus dengan durasi aktivitas sebuah operasi.

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung dengan
objek, sepanjang lifeline terdapat activation.

(Sumber : Ade Hendini; 2019: 3)
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4. Class Diagram (Diagram Kelas)
Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di
dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan
tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Class diagram juga
menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan
constraint yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. Class
diagram secara khas meliputi: Kelas (Class), Relasi, Associations,
Generalization dan Aggregation, Atribut (Attributes), Operasi (Operations/
Method), Visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu operasi atau
atribut. Hubungan antar kelas mempunyai keterangan yang disebut dengan
multiplicity atau cardinality. Adapun Simbol class Diagram dapat dilihat

pada Tabel 11.4.

Tabel 11.4. Tabel Multiplicity Class Diagram

Multiplicity | Penjelasan

Satu dan hanya satu

Boleh tidak ada atau 1 atau lebih

1 atau lebih

Boleh tidak ada, maksimal 1

Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti
minimal 2 maksimum 4

(Sumber : Ade Hendini; 2019: 111)
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